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Abstrak

Meningkatnya permintaan akan pengadaan aplikasi perangkat lunak menyebabkan mobilitas yang tinggi
dalam pengembangan dan pemeliharaan suatu aplikasi perangkat lunak. Hal ini berakibat langsung terhadap
pengelolaan proyek perangkat lunak dan pentingnya komunikasi antar anggota tim pengembang perangkat
lunak, sehingga perlu diatur dalam sistem monitoring proyek dan komunikasi tim pengembang perangkat
lunak. Monitoring proyek perangkat lunak sangat dibutuhkan karena permasalahan yang sering timbul pada
proyek perangkat lunak. Di WIT.Indonesia permasalahan yang terjadi adalah belum adanya sistem informasi
untuk memonitoring proyek. Dalam perancangan sistem ini metode pendekatan yang digunakan yaitu
berorientasi objek dengan metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Rapid Application
Development (RAD). Adapun perangkat lunak pendukung yang digunakan untuk melakukan analisis dan
perancangan sistem informasi monitoring proyek pada WIT.Indonesia ini adalah Bizagi, star UML, sparx EA
dan Balsamig. Hasil dari laporan praktek kerja lapangan ini adalah Sistem Informasi Monitoring C Pada
WIT.Indonesia yang memiliki fitur kelola data user, data pegawai, data client, project jenis, project, data

tugas, timeline, chat dan video call, dan laporan.

Kata Kunci: Monitoring,Rapid Aplication Development (RAD), WIT.Indonesia.

PENDAHULUAN
Meningkatnya permintaan akan pengadaan
aplikasi perangkat lunak menyebabkan mobilitas
yang tinggi dalam pengembangan dan
pemeliharaan suatu aplikasi perangkat lunak. Hal
ini berakibat langsung terhadap pengelolaan
proyek perangkat lunak dan pentingnya
komunikasi tim antar anggota tim pengembang
perangkat lunak, sehingga perlu diatur dalam
sistem monitoring proyek dan komunikasi tim
pengembang perangkat lunak.

Monitoring Proyek adalah penilaian yang
terus menerus terhadap fungsi kegiatan.Kegiatan
proyek di dalam konteks jadwal pelaksanaan dan
terhadap penggunaan input-input proyek oleh
kelompok sasaran di dalam konteks harapan
rancangan. Monitoring adalah kegiatan proyek
yang integral, bagian penting dari praktek
manajemen yang baik dan karena itu merupakan
bagian yang integral dari Manajemen sehari-hari".
"Monitoring dapat didefinisikan sebagai suatu
proses mengukur, mencatat, mengumpulkan,
memproses dan mengkomunikasikan informasi
untuk  membantu  pengambilan  keputusan
Manajemen  proyek".  "Monitoring adalah
penilaian yang sistimatis dan terus menerus
terhadap kemajuan suatu pekerjaan. [1]

Berdasarkan Latar belakang yang sudah
dijelaskan diatas didapatkan permasalahan
sebagai berikut :

1. Belum adanya sistem
mengelola proyek dan  memonitoring
progres  pengerjaan  proyek.  Semua
pencatatan masih melalui spreadsheet.
Mulai dari pencatatan proyek yang masuk

informasi  untuk
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dan keluar, anggota tim pengembang
perangkat lunak yang bertugas dan berapa
lama pengerjaan tugas. Sehingga pendataan
belum rapi, kurang terkontrol, menghambat
pengerjaan proyek dan belum efisien.

2. Susahnya komunikasi intensif secara real
time antar anggota tim pengembang
perangkat lunak maupun dengan client.
Khususnya jika harus bekerja dengan tim
yang sedang ada diluar kota atau tidak
datang ke tempat kerja begitu juga dengan
client yang berada diluar kota.

3. Belum adanya sistem informasi online untuk
mengetahui timeline progres pengerjaan
proyek untuk diberitahu kepada client.
Semuanya masih diberitahu melalui telpon
atau email. Sehingga kurang jelas dan efisien
dalam melihat progresnya proyeknya.

Adapun tujuan yang ditargetkan dalam tugas akhir

ini adalah:

1. Membuat sistem informasi monitoring
proyek untuk mengelola proyek dan
memonitoring progres pengerjaan proyek.
Sehingga dapat memudahkan pegawai dalam
mengontrol setiap proyek yang masuk dan
keluar, mengetahui anggota tim pengembang
perangkat lunak yang betugas, dan proyek
bisa berjalan tepat waktu dan sesuai dengan
tujuan pembuatan proyek.

2. Membuat sistem informasi monitoring
proyek yang memiliki fitur chat dan video
call melalui aplikasi skype. Sehingga dapat
memudahkan komunikasi yang intensif
secara real time antar anggota tim
pengembang perangkat lunak yang sedang
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tidak berada di kantor maupun komunikasi
dengan client yang berada diluar kota.

3. Membuat sistem informasi yang terintegrasi
dengan aplikasi skype vyang dapat
menampilkan timeline progres pengerjaan
proyek, sehingga memudahkan client
mengetahui progres proyek secara real time.

Metode pengembangan sistem yang digunakan
pada penelitian tugas akhir ini adalah berorientasi
objek dengan menggunakan metode
pengembangan sistem RAD Prototyping dengan
alasan karena sistem yang dibuat tidak familiar
sistem tidak kompleks dan karena jangka waktu
dalam pembuatan sistem tersebut pendek yaitu
hanya 2 bulan [3]. berikut ini adalah tahapan
pengembangan aplikasi.

YL

Planning

Analysis

Design I—

Implementation

System

prototype Implementation I

Gambar 1. llustrasi Siklus RAD Prototyping [4]

2. Analisis Sistem

Pada analisis ini digunakan rantai nilai
(Porter) untuk menganalisis aktivitas spesifik dari
organisasi. Rantai ini didefinisikan sebagai
sekumpulan aktivitas bisnis dimana disetiap
tahapan/langkah dalam aktivitas bisnis tersebut
menambahkan nilai atau manfaat terhadap barang
dan jasa organisasi yang bersangkutan.

Sumber Daya Manusia

k:

Teknolog Informast

Dapat Memonstor
progres
pengerjaan suatu
proyek

Keuangan

Aktivitas p

Penerimaan Proyek| Persiapan Proyek | PengenyaanProyek | Penyelesaian
Proyek

Aktrvitas Utama

Gambar 2. Value Chain

Aktivitas Utama

1. Penerimaan Proyek
project manager akan melakukan proses
penerimaan proyek setelah dibicarakan
sebelumnya dengan client dan sudah sesuai
dengan Kkeinginan client maupun dengan
perusahaan.

2. Persiapan Proyek
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Setelah proyek diterima maka selanjutnya
project manager akan melakukan persiapan
proyek dengan menentukan tim Kkerja,
membuat timeline dan list fitur yang akan
diberikan  kepada  programmer  untuk
dikerjakan.
3. Pengerjaan Proyek
Programmer akan melakukan pengerjaan
proyek sesuai dengan keinginan client dan
project manger sampai tidak ada revisi dan
sesuai target.
4. Penyelesaian Proyek
Setelah proyek selesai dikerjakan, selanjutnya
penyelasaian proyek. Proyek siap diluncurkan
dan diberikan kepada client. Client akan
mendapatkan software, lembar penyelesaian
proyek (LPJ), dan manual book.
Aktivitas Pendukung
1. Sumber Daya Manusia
Kepegawaian diperlukan untuk memproses
setiap aktivitas yang dilaksanakan.
2. Teknologi Informasi
Setiap aktivitas yang dilakukan
diperlukannya teknologi informasi untuk
mempercepat pekerjaan.
3. Keuangan
Diperlukan agar keuangan yang masuk dan
keluar dari setiap proyek dapat dikelola
dengan baik dan tercatat dengan jelas.
Margin
Hasil yang didapatkan dari aktivitas utama dan
aktivitas pendukung dari proses bisnis yang
sedang berjalan di WIT.Indonesia adalah dapat
memonitor progres pengerjaan suatu proyek dari
mulai penerimaan sproyek sampai penyelesaian
proyek.

Bisnis user yang ada pada proses Monitoring
Proyek di WIT.Indonesia yang sedang berjalan
terdiri dari: Project Manager atau PIC (Person In
Charge), Account Executive, Programmer, Sales,
Finance, Client.

Sehingga dari penjelasan di atas, untuk
rekomendasi proses bisnis yang akan dibangun
pada sistem informasi monitoring proyek pada
WIT.Indonesia adalah sebagai berikut:

1. BPMN Rekomendasi Masalah Monitoring
Pengerjaan Proyek Masih Manual
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Gambar 3. BPMN Rekomendasi Masalah Monitoring
Pengerjaan Proyek Masih Manual

BPMN Rekomendasi Masalah Komunikasi
Pada Proses Pengerjaan Proyek
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grammer, client

Gmbar 4.BPMN Rekomendasi

Masalah Komunikasi Pada Proses Pengerjaan
Proyek

3. BPMN Rekomendasi Masalah Timeline
Pada Proses Pengerjaan Proyek

area

[#4i]
1

- |:I.
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Gambar 5. BPMN Rekomendasi Masalah Timeline Pada
Proses Pengerjaan Proyek
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3 Pembangunan Sistem

Sistem Informasi Monitoring Proyek
pada WIT.Indonesia berfungsi untuk
memonitoring progres pengerjaan proyek. Output
yang diharapkan adalah memberikan informasi
tentang progres dari setiap proyek yang masuk dan
keluar serta dapat lebih mudah dalam
berkomunikasi antar anggota tim dan client
sehingga client juga bisa melihat timeline secara
lebih real.

Proses-proses yang dirancang pada
sistem informasi monitoring proyek di
WIT.Indonesia, Vyaitu: Validasi  Login,
Pengelolaan User, Pengelolaan Data Pegawai,
Pengelolaan Data Client, Pengelolaan Project
Jenis, Pengelolaan Peoject , Pengelolaan Data
Tugas, Pengelolaan Timeline, Pengelolaan Chat
dan Video Call, Pengelolaan Laporan.

3.1 Use Case

Perancangan data yang digambarkan
dengan use case merepresentasikan sebuah
interaksi antara aktor dengan sistem. Berikut
merupakan use case dari sistem yang akan
dibangun :

System|

\
;-
S

—

Kelola Laporan

/ Client

Gambar 6. Use Case

Dari gambar use case diatas, bisa diketahui bahwa
Sistem Informasi Sistem Informasi Monitoring
Proyek Integrasi dengan WebRTC Pada
WIT.Indonesia melibatkan beberapa aktor, yaitu:
Admin, Project Manager / PIC, Programmer,
Client.
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— A

Programmer

3.2 Class Diagram

o
s

Gambar 7. Class Diagram

Berdasarkan Implementasi yang telah dibuat
untuk antarmuka, didapat hasil dari implementasi
yang terdiri dari beberapa antarmuka yang
berfungsi sebagai interface antara sistem informasi
dan pengguna untuk mengolah dan mendapatkan
informasi yang diinginkan. Berikut merupakan
implementasi antar muka Sistem Informasi
Monitoring Proyek Integrasi dengan WebRTC Pada
WIT.Indonesia adalah sebagai berikut :

1. Tampilan Kelola Project

Data Project

i

Gambar 8.Implementasi Antar Muka Menu Kelola
project
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Keterangan:

User yang telah login dapat mengakses menu
sesuai dengan hak akses yang telah diberikan oleh
Admin. Menu Kelola Project ini yaitu menu untuk
menampilkan sebuah data sekaligus informasi
dari masing-masing tabel.

2. Tampilan Kelola Timeline

[ZEEA'] O lochostgreprora w@ g i{Npe =

Detail Timeling

Gambar 9. Implementasi Antar Muka
KelolaTimeline

Keterangan:

User yang dapat mengakses halaman ini adalah
Project Manager, programmer. Kelola timeline
menampilkan tabel yang berisi semua data timeline
yang ada di WIT.Indonesia. pada kelola timeline
akan terlihat progres tugas yang di kerjakan
programmer sudah berapa persen.

3. Tampilan Ruang Chat

Biom -8 ox

W B @

- M
9 oo save children.pdf

= b

R A 6 +

Gambar 10. Implementasi Antar Muka Chat
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Keterangan:

Menu kelola Chat dan Video Call yaitu menu
untuk melakukan komunikasi secara realtime.
Gambar diatas adalah tampilan awal ketika di klik
menu chat dan video call akan terbuka ruang chat.
Kemudian pilih personal chat atau grup chat.

4. Tampilan Video Call
Qe

Gambar 11. mplementasi Antar Muka
Video Call

Keterangan:

Gambar diatas adalah tampilan video call untuk
berkomunikasi secara real time dan untuk
memonitoring proyek secara realtime. Video call
ada di dalam personal chat dan di dalam grup
chat.

4 Kesimpulan
Kesimpulan dari pembahasan implementasi

Sistem Informasi Monitoring Proyek pada
WIT.Indonesia, yaitu :

1. Telah dibangun sistem informasi monitoring

proyek yang memiliki fitur kelola data user,
kelola data client, kelola data pegawai, kelola
project jenis, kelola project, kelola data tugas,
kelola timeline, kelola chat dan video call,
serta kelola laporan.

2. Telah dibangun sistem informasi monitoring

proyek vyang diimplementasikan dengan
aplikasi skype yang dapat memudahkan
komunikasi secara realtime.

3. Telah dibangun sistem informasi online,

sehingga client dapat ikut terlibat dalam
memonitoring progres pengerjaan proyek
dengan melihat timeline secara lebih real.
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